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ABSTRAK 
Pembelajaran daring adalah sebuah media pembelajaran yang menggunakan dan memanfaatkan 
teknologi, yang digunakan untuk interaksi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring dapat 
membantu memutus rantai penyebaran Covid-19, sekolah dianggap menjadi sebuah tempat 
penyebaran Covid_19, oleh karena itu sekolah harus ketat dalammenerapkan prokes. Hasil dari 
kesimpulan penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran mata kuliah atletik yang dilaksanakan 
menggunakan sistem perkuliahan daring di masa pandemik Covid_19 pada_mahasiswa Program 
studi PJKR dengan hasil rata-rata berada pada katagori sangat tinggi, dengan ketertarikan mengikuti 
perkuliahan atletik. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan daring dosen harus pintar 
dalam memotivasi dan menyediakan metode dan media yang menarik dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring. Kegiatan praktik Atletik dilaksanakan pada masa pandemi Covid_19 
mengunakan sistem daring mahasiswa memperlihatkan dari dirinya perasaan yang 
membahagiakan, karena dapat memberikan keterlibatan secara aktif, perhatian dalam 
pembelajaran. Dalam penelitian ini terdapat kekurangan diharapkan kedepannya penelitian 
selanjutnya dapat memberikan manfaat yang lebih baik dalam penelitian kedepannya. Jenis Metode 
penelitian dalam penelitian ini adalah mengunakan deskriptif kuantitatif. Mahasiswa yang mengikuti 
kelas atletik yang berjumlah 42 mahasiswa sekaligus sebagai populasi. Hasil dari kesimpulan 
penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 4 indikator pada mata kuliah atletik 
yang dilaksanakan menggunakan sistem daring di masa pandemic covid-19 yang dilaksanakan pada 
mahasiswa Program studi PJKR dengan hasil rata-rata berada pada katagori sangat tinggi dengan 
jumlah mahasiswa 22 sebanyak 69,25%, dengan ketertarikan mengikuti perkuliahan atletik, dengan 
kategori Tinggi dengan rata-rata sebanyak 7 mahasiswa dengan persentase 23,43%, untuk karegori 
Sedang sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 6,4% sedangkan tidak ada mahasiswa pada 
kategori rendah dan sangat rendah.  
 
Kata Kunci: Mata Kuliah Atletik, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid_19 

 

PENDAHULUAN 
Saat ini dunia internasional sedang 

berduka karena sedang diberi cobaan berupa 
wabah Covid_19 (corona Virus diseases19). 
Dalam menanggulangi penyebaran covid_19 
pemerintah telah menyiapkan strategi untuk 
memutuskan mata rantai tersebut, dengan 
beberapa cara seperti diterapkan peraturan 
pemerintah dengan adanya PSBB dan 
PPKM, karantina mandiri. Oleh karena itu, 
dalam melakukan kegiatan diluar rumah 
harus dikurangi sampai wabah ini menurun. 
Saat ini covid19 menjadi perhatian utama 
dunia (Lekalaet et al., 2021). Wabah penyakit 

Covid_19 menyebabkan pandemi yang 
sangat berpengaruh terhadap dunia 
pendidikan di semua jenjang begitu juga pada 
tingkat Perguruan Tinggi juga terkena 
Imbasnya. Proses tersebut haruslah di desain 
dengan baik, agar tujuan dalam sebuah 
pembelajaran dapat tercapai (Lekalaet et al., 
2021). Dengan adanya wabah covid-19 
perguruan tinggi terkena imbasnya, sehingga 
dosen dan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran harus menyesuaikan dengan 
keadan pandemi saat ini, proses 
pembelajaran pun harus menyesuaikan 
dengan menggunkan pembelajaran daring. 
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Tujuan belajar harus tercapai dengan yang 
telak ditetapkan pada silabus dan RPS yang 
disiapkan oleh dosen, dalam keberhasilan 
belajar ada proses KBM yang harus 
dilaksanakan dengan menggunakan metode 
dan media pembelajaran yang tepat dan 
menarik, sehingga proses belajar dan 
mengajar akan berhasil.  

Menurut Asmuni, 2020 dalam 
(Hasanah et al., 2021) proses pembelajaran 
adalah sebuah interaksi antara siswa dan 
guru, yang adannya proses belajar dan 
pembelajaran dan timbal balik dari kedua 
pihak, sehingga tujuan tercapai”. Perkuliahan 
tatam muka sekarang ini digantikan dengan 
pembelajaran daring karena pembelajaran 
dalam jaringan dan menggunakan internet 
sebagai media interaksi antara dosen dan 
mahasiswa. 

Menurut Lekalaet et al., (2021) 
ketercapaian tujuan dalam sebuah proses 
pembelajaran juga ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam menyelenggarakan 
pembelajaran, maupun konsekuensi dan 
kejujuran guru dalam melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran. 

Pembelajaran Atletik di perguruan 
tinggi bertujuan untuk peningkatan 
kompetensi mahasiswa dalam mata kuliah 
atletik, diharapkan mahasiswa calon guru 
penjaskes memiliki kompetensi untuk 
mengajar dengan baik. Atletik adalah sebuah 
gerak yang sering dilakukan orang seperti 
jalan, lari, lempar dan lompat, kemampuan 
tersebut adalah keterampilan gerak dasar 
atletik. 

Proses dalam memberikan 
pembekalan pengalaman belajar, tentunya 
harus diarahkan meningkatkan dan 
membentuk pola hidup sehat, sehingga, 
pertumbuhan fisik dan pengembangan yang 
lebih baik, (Widiutama et al., 2021). 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa 
kemampuan mahasiswa dalam materi atletik 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
dalam pembelajaran, dalam membina 
pertumbuhan gerak siswa itu sendiri. 

Sistem pembelajaran menjadi salah 
satu yang terkena dampaknya dari wabah 
Covid-19 yang dimana pada awalnya 
mekanisme pemebelajaran konvensional 
menjadi pembelajaran menggunakan 

teknologi bisa disebut juga pembelajaran 
daring (dalam Jaringan). Menurut pendapat 
Lutfianto et al., (2021), mengemukakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan daring sebuah bukti yang 
nyata untuk menerapkan pembelajran 
dengan berbasis digitalisasi. Media 
pembelajaran merupakan suatu alat atau 
perantara yang digunakan dalam proses 
memberikan materi kepada peserta didik 
sehingga, tujuan untuk mengefektifkan 
komunikasi antara guru dan siswa. 
Pendidikan merupakan upaya pengusahaan 
dalam menumbuhkan potensi siswa sehingga 
mempunyai keyakinan dalam beragama yang 
kuat, berkarakter, mampu mengendalikan 
diri, mempunyai intelektual, mempunyai 
attitude atau prilaku yang baik, serta keahlian 
yang bermanfaat sebagai warganegara (Rini, 
2019). 

Pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani dan olahraga yang lebih 
diutamakan adalah pemahaman tentang 
karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan yang merata dari aspek 
belajar yaitu aspek kognitif yaitu aspek yang 
mencakup dalam hal pengetahuan atau 
wawasan, aspek afektif dalam hal ini 
berkaitan dengan sikap atau perilaku 
merupakan aspek keterampilan gerak siswa 
(skill) (Basri & Firdaus, 2020). Mata kuliah 
Atletik sebagai mata kuliah wajib di prodi 
PJKR dengan bobot 2 sks diberlakukan pada 
semester Ganjil pada Perguruan Tinggi 
STKIP Darussalam Cilacap. 

Menurut Hasibuan (dalam (Mubaligin 
et al., 2018), Mengemukan bahwa Atletik 
adalah olahraga dasar dari atletik, atletik 
sering juga disebut sebagai induk atau ibu 
dari cabang olahraga. Adapun yang menjadi 
bahan penelitian adalah cabang olahraga 
lompat yang terdiri dari- ompat jauh (long 
jump), lompat jangkit (triple jump), lompat 
tinggi (high jump) dan lompat galah 
(polevault). 

Menurut Purnomo dan Dapan (dalam 
(Mubaligin et al., 2018), atletik merupakan 
sarana untuk pendidikan jasmani dalam 
upaya meningkatkan kemampuan biomotorik, 
misalnya kekuatan, daya tahan, kecepatan, 
kelenturan, koordinasi. Menurut Mubaligin et 
al., (2018) mengemukakan bahwa dalam 
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KKBM pada pembelajaran terjadi sebuah 
interaksi komunikasi siswa dan guru suatu 
proses komunikas melalui kegiatan 
penyampaian dan tukar menukar pesan atau 
informasi.  

Instansi Pendidikan mulai mengikuti 
menggunakan pembelajaran daring sesuai 
dengan intruksi pemerintah dalam 
melaksanakan pembelajaran daring demi 
menanggulangi dan mencegah wabah 
Covid_19. Menurut Nopiyanto et al., (2021) 
mengemukakan bahwa Pembelajaran daring 
merupakan salah satu Langkah yang 
dianggap solutif dilaksanakan padamasa 
pandemik karena tetap mampu mentransfer 
pengetahuan dari dosen kepada mahasiswa, 
dan meningkatkan kemandirian belajar. 
Tetapi, dilapangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan daring, pada 
kenyataanya belum maksimal sepenuhnya, 
karena dosen dan mahasiswa ketika dalam 
pembelajaran daring sering terjadi beberapa 
hambatan.  

Beberapa hambatan dalam proses 
pembelajran duketahui dari hasil observasi 
dan pengamatan di Perguruan Tinggi, 
ditemukan beberapa hambatan yaitu 
gangguan sinyal sering menjadi hambatan 
mahasiswa memasuki ruangan pertemuan 
kuliah secara daring, disebabkan sinyalnya 
kurang stabil, mahasiswa dalam memahami 
materi perkuliahan kurang maksimal karena 
tidak stabilnya sinyal menyebabkan suara 
putus-putus pada saat dosen menjelaskan 
materi, ketepatan mahasiswa dalam 
mengumpulkan tugas sangat kurang. 

Efektivitas adalah suatu kegiatan yang 
dilaksanakan secara maksimal untuk 
memperoleh hasil dalam menetukan tujuan 
yang sudah ditentukan (Agustina & Sanjaya, 
2016).  

Pembelajaran dalam jaringan adalah 
sebuah sistem pembelajaran yang 
dilaksanakan melalui online, sebagai media 
interaksi mahasiswa dan dosen (Basri & 
Firdaus, 2020). Pada pembelajaran daring 
mata kuliah Atletik program study PJKR 
menjadi kekhawatiran tersendiri karena dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
belajar. Pembelajaran daring pada 
mahasiswa Atletik dan rekreasi membuat 
kurangnya praktek tatap muka yang 

maksimal yang dapat di lakukan antara 
mahasiswa dan dosen sehingga hal ini dapat 
mempengaruhi dari kondisi hasil kapasitas 
aerobic maksimal dan kebugaran mahasiswa 
yang kurang mendapat perhatian (Basri & 
Firdaus, 2020). Menurut  Irwanto & Farhanto 
(2021) mengemukakan bahwa penurunan 
prestasi akademik mahasiswa merupakan 
dampak dari pembelajaran dalam jaringan 
yaitu terjadi anxienty.  

 Penelitian ini yaitu mengenai 
pembelajaran menggunakan sistem daring 
menyatakan bahwa mahasiswa Sebagian 
banyak, bahwa pelaksanaan menggunakan 
sistem dalam jaringan bisa berjalan efektif 
serta yang memeberikan penilaian sangat 
efektif dan biasa sebanyak 10 %. Untuk 
mengetahui data tingkat minat belajar 
mahasiswa diperlukan data yang pasti dalam 
belajar daring (dalam jaringan), sehingga 
Ketika mengetahui hambatan yang terjadi 
pada mahasiswa dalam pembelajaran mata 
kuliah Atletik dapat dijadikan suatu gambaran 
yang jelas demi meningkatkan proses 
pembelajaran secara daring. 

 
METODE 

Jenis Metode penelitian dalam 
penelitian ini adalah mengunakan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif 
dalam penelitian ini adalah untuk melihat, 
meninjau dan menggambarkan dengan 
angka tentang objek yang diteliti seperti apa 
adanya dan menarik kesimpulan tentang hal 
tersebut sesuai fenomena yang tampak pada 
saat penelitian dilakukan (E. A. Putra, 2015). 

 Mahasiswa yang mengikuti kelas 
atletik yang berjumlah 42 mahasiswa 
sekaligus sebagai populasi. Penulis 
menggunakan Teknik sampling yaitu total 
sampling, dengan demikian jumlah popolusai 
sama dengan jumlah sampling. Instrument 
penelitian yang digunakan pada yaitu 
instrument angket. Indikator dalam angket 
berjumlah 4 yaitu: 1) indikator perasaan 
senang; 2) Indikator perhatian; 3) Indikator 
ketertarikan; dan 4) Indikator keterlibatan. 
Jumlah pertanyaan pada setiap indikator 
adalah sebayak 6 butir pertanyaan dan ada 4 
alternatif jawaban. Pada penelitian ini 
prosedur yang dilaksanakan adalah: pertama 
menyiapkan dan membuat instrument dalam 
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penelitian ini, kemudian melaksanakan 
validasi angket yang akan di gunakan terlebih 
dahulu kepada para ahlinya, menyiapkan soal 
dan koordinasi terlebih dahulu dengan ketua 
program studi PJKR dan mahasiswa 
mengenai waktu penelitian, 
menginformasikan kepada mahasiswa cara 
pengisian dan melaksanakan analisis data 
hasil penelitian. 

 
Tabel 1. Rumus Penentuan_ Kriteria  

N
o 

Interval Katagori 

1. “Mi+1,8 
SD”_s.d”Mi+3SD” 

(Sangat 
tinggi) 

2. “Mi+0,6”_s.d.”Mi+1,8
SD” 

(Tinggi) 

3. “Mi0,6SD”_s.d.”Mi+0,
6SD” 

(Sedang) 

4. “Mi_1,8SD)”s.d”Mi_0,
6SD”’ 

(Rendah) 

5. “M’i–
3SD”_s.d.”Mi_1,8SD” 

(SangatRen
da) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil data penelitian 
untuk memudahkan menganalisa membaca 
hasil penelitian.  

 
Tabel 2. Indikator Perasaan Senang 

Interval Interval F % 

21s/d25 Sangat 
Tinggi 

26 “81,25%” 

16s/d20 Tinggi 4 “12,50%” 

11s/d15 Sedang 2 “6,25 %” 

6s/d10 Rendah 0 “0 %” 

1s/d5 Sangat 
Rendah 

0 “0 %” 

 
Dari hasil data di atas dapat 

dijelaskan, mengikuti perkuliah daring 
diperoleh hasil dengan persentasi 81,25 % 
mahasiswa merasa senang dalam 
pembelajaran daring dengan kategori sangat 
tinggi 26 mahasiswa. Menurut Nopiyanto et 
al., (2021) bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran filsafat penjas dan olahraga, 
sebagian banyak mahasiswa kurang begitu 
senang, karena dalam dosen mengajar 
sangat baku. Pembelajaran mata Kuliah 
Atletik pada program studi PJKR di masa 

pandemi menggunakan pembelajaran dalam 
jaringan (daring) dengan menggunakan WA 
grup dan zoom meeting dan google meat. 
Media pembelajaran digital yang begitu 
fleksibel dan mudah diakses oleh semua 
kalangan ini membuat perkembangan 
informasi seperti materi pembelajaran 
mampu dijangkau oleh para siswa meskipun 
diluar lingkup sekolah dan tidak terikat oleh 
waktu (Lutfianto & Herpandika, 2021). 

 
Tabel 3 Indikator_Perhatian 

Interval Interval F % 

21s/d25 Sangat 
Tinggi 

18 “56,25%” 

16s/d20 Tinggi 10 “31,25%” 

11s/d15 Sedang 4 “12,50 %” 

6s/d10 Rendah 0 “0 %” 

1s/d5 Sangat 
Rendah 

0 “0 %” 

 
Proses pembelajaran mata kuliah 

Atletik yang dilaksanakan menggunakan 
sistem daring, dosen mampu menjelaskan 
dengan baik dan mahasiswa dapat 
memberikan perhatian pada saat perkuliahan 
menggunakan sistem daring. Dalam proses 
pembelajaran mahasiswa dapat memberikan 
pusat perhatian sangat tinggi sebanyak 
56,25% berjumlah 18 mahasiswa, sedangkan 
mahasiswa yang dapat meberikan perhatian 
tinggi sebanyak 31,25% berjumlah 10 
mahasiswa dan 4 mahasiswa dapat 
memberikan pengaruh perhatian sebanyak 
12,50 %, mahasiswa tidak ada yang 
memberikan perhatian rendah dan sangat 
rendah. 

Proses pembelajaran yang diikuti 
mahasiswa pada mata kuliah Atletik yang 
dilaksanakan menggunakan sistem daring 
mampu memberikan dampak yang positif 
pada perhatian mahasiswa. 

 
Tabel 4. Indikator Ketertarikan 

Interval Interval F % 

21s/d25 Sangat 
Tinggi 

23 “71,88%” 

16s/d20 Tinggi 8 “25,00%” 

11s/d15 Sedang 1 “1,12 %” 

6s/d10 Rendah 0 “0 %” 
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1s/d5 Sangat 
Rendah 

0 “0 %” 

 
Dalam pembelajaran pada mata kuliah 

Atletik yang dilaksanakan menggunakan 
sistem daring. Mahasiswa sangat bagus 
dalam ketertarikan dalam pembelajaran, 
dengan katagori sangat tingi terdapat 23 
mahasiswa atau 71,88 % yang membuat 
ketertarikan, katagori tinggi terdapat 8 
mahasiswa atau 25 % yang membuat 
ketertarikan, dan dengan katagori sedang 
terdapat 1 mahasiswa atau 1,12 % 
mahasiswa yang membuat ketertarikan 
mengikuti mata kuliah Atletik. Aminah et al., 
(2021) mengemukakan bahwa dalam 
melaksanakan/ mengerjakan tugas 
mahasiswa merasa lebih leluasa pada saat 
pembelajaran di massa pandemik saat ini. 

 Di masa pandemi semangat 
mahasiswa mengikuti perkuliahan dalam 
jaringan sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pendapat para peneliti 
terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ketertarikan mahasiswa dalam pembelajaran 
mata kuliah Atletik yang dilaksanakan secara 
daring, mahasiswa secara garis besar 
memiliki ketertarikan untuk mengikuti 
kegiatan proses pembelajaran tersebut. 
 
Tabel 5. Indikator Keterlibatan Mahasiswa  

Interval Kategori F % 

21s/d25 Sangat 
Tinggi 

21 “65,63%” 

16s/d20 Tinggi 8 “25,00%” 

11s/d15 Sedang 2 “6,25 %” 

6s/d10 Rendah 1 “3,13 %” 

1s/d5 Sangat 
Rendah 

0 “0 %” 

 
Kegiatan pembelajaran mata kuliah 

Atletik yang dilaksanakan menggunakan 
sistem dalam jaringan (daring) mahasiswa 
terlibat sangat aktif dan mampu berinteraksi 
dengan mahasiswa yang lain dan dengan 
dosen. Hasil data diatas, dapat diketahui hasil 
keterlibatan mahasiswa yaitu, dengan 
kategori sangat tinggi berjumlah 21 orang, 
sekitar 65,63%, dengn kategori tinggi 
berjumlah 8 orang, sekitar 25% dan dengan 
kategori sedang berjumlah 2 orang, sekitar 

6,25%, sedangkan dengan kategori rendah 
sejumlah 1 mahasiswa atau 3,13%, dan tidak 
ada dengan kategori keterlibatan mahasiswa 
sangat rendah. Putra (2011) mengemukakan 
bahwa pembelajaran kelompok mampu 
mengatasi bergagai kesulitan mahasiswa 
dalam belajar sehingga lebih aktif. 

Pada pembelajaran mata kuliah Atletik 
mahasiswa terlibat dalam pembelajaran 
langsung yaitu mahasiswa mengerjakan 
tugas secra indiividu dan kelompok, 
mahasiswa menyiapkan materi untuk 
persentasi kelompok, dan diskusi secara 
langsung pada saat perkuliahan. 

Menurut Hasanah et al., (2021) bahwa 
pada survey pelaksanaan pembelajaran 
PJOK secara daring di SMPN 4 Tejakula 
Kelas VIII pada massa pandemi Cocid_19 
cukup baik dengan memperoleh rata-rata nilai 
62 dalam menggunakan pembelajaran 
daring. 

Sedangkan menurut Aminah et al., 
(2021) pada mata kuliah keahlian ada 
perbedaan hasil belajar yang diukur dari nilai 
post-test mahasiswa antara kegiatan 
perkuliahan daring dengan menggunakan 
video conference dan kegiatan daring. 
Penggunaan video conference pada 
pembelajaran daring tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar, tetapi dapat 
mempengaruhi kesulitan dan ketertarikan 
mahasiswa dalam memahami materi. 

Menurut Nopiyanto & Raibowo (2020) 
bahwa penerapan model pembelajaran 
Jigsaw untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar mahasiswa penjas pada mata 
kuliah filsafat penjas dan olahraga. 
Berdasarkan pengolahan data didapatkan 
informasi bahwa minat mahasiswa ditinjau 
dari indikator perasaaan senang terdapat 22 
mahasiswa pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 85%, ditinjau dari 
indikator perhatian diketahui bahwa terdapat 
12 mahasiswa atau 46% dalam kategori 
sangat tinggi, terdapat 19 atau 73% 
mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang 
sangat tinggi, ditinjau dari indikator 
keterlibatan terdapat 15 atau 57% mahasiswa 
menunjukkan keterlibatan yang sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 
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daring pada mata kuliah filsafat olahraga 
dalam kategori sangat tinggi. 
 
KESIMPULAN 

Hasil dari kesimpulan penelitian dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
penerapan 4 indikator pada mata kuliah 
atletik, yang dilaksanakan menggunakan 
sistem daring di masa pandemik covid-19 
yang dilaksanakan pada mahasiswa Program 
studi PJKR, mahasiswa ketertarikan dalam  
mengikuti perkuliahan secara keseluruhan 
sangat tinggi, kemudian dengan kategori 
Tinggi dengan rata-rata untuk karegori 
Sedang terdapat beberapa mahasiswa, 
sedangkan untuk kategori Rendah dan 
sangat rendah masing-masing tidak ada. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan daring dosen harus pintar 
dalam memotivasi dan menyediakan metode 
dan media yang menarik dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring. 

Pada saat pelaksanaan perkuliahan 
Atletik dilaksanakan pada masa pandemi 
Covid_19 mengunakan sistem daring 
mahasiswa memperlihatkan dari dirinya 
perasaan yang membahagiakan, karena 
dapat memberikan keterlibatan secara aktif, 
perhatian dalam pembelajaran. Dalam 
penelitian ini terdapat kekurangan diharapkan 
kedepannya penelitian selanjutnya dapat 
memberikan manfaat yang lebih baik dalam 
penelitian kedepannya. 

Pada pembelajaran penjaskes atau 
perkuliahkan yang praktik disarankan 
menggunakan sistem pembelajaran tatap 
muka, karena pada esensinya konsep 
pendidkan jasmani adalah pembelajaran 
dengan pendekatan gerak, aspek 
psikomotoriknya yang paling dominan. 
Dimasa pandemi pembelajaran daring 
menjadi alternatif salah satu untuk mencegah 
penyebaran wabah covid_19. 
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